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 IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) pada perdagangan Jumat minggu 

lalu berhasil mencetak rekor tertinggi baru di level 3.164 di tengah bervari-

atifnya pergerakan burs-bursa Asia.. IHSG tercatat ditutup menguat 42,128 

poin (1,34%)  ke level 3.164,277 sedangkan indeks LQ 45 juga ditutup men-

guat 8,148 poin (1,38%) ke level 597,916. Perdagangan diwarnai dengan 

menguatnya saham-saham unggulan sedangkan saham-saham lapis dua 

dan tiga memenuhi jajaran saham yang melemah. Transaksi perdagangan 

berjalan cukup ramai dengan total transaksi di seluruh pasar mencapai Rp 

4,128 triliun di mana investor asing membukukan pembelian bersih 

(foreign net buy) sebesar Rp 182,339 miliar. 

 Pada perdagangan Jumat minggu lalu ditutup menguat imbas dari data 

ekonomi yang dikeluarkan menunjukkan pemulihan, serta data lapangan 

pekerjaan yang postif. Pada perdagangan Jumat kemarin, Indeks Dow 

Jones mencatat kenaikan 127,83 poin (1,24%) menjadi 10.447,93. Indeks 

S&P 500 naik 14,41 poin (1,32%) menjadi 1.104,51 lalu indeks Nasdaq naik 

33,74 poin (1,52%) menjadi level 2.233,75. Sentimen positif datang setelah 

Departemen Tenaga Kerja AS mengatakan ada sekitar 54 ribu orang ke-

hilangan pekerjaan di bulan Agustus. Namun data ini lebih baik dari pred-

iksi pasar yang mengatakan di bulan Agustus akan ada 100 ribu orang yang 

kehilangan pekerjaan.   
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 PT Bumi Resources Tbk (BUMI) menargetkan dapat mengurangi posisi 

utangnya sebesar US$ 1,6 miliar hingga akhir 2011. Penghematan beban 

bunga BUMI akan mencapai US$ 192 juta per tahun. Menurut pihak 

perseroan, skema pelunasan utang tersebut akan dilakukan dengan me-

mangkas utang bukan dengan menambah utang baru, terdiri dari pelunasan 

utang sebesar US$ 800 juta pada triwulan IV-2010 dan pelunasan utang 

sebesar US$ 700-800 juta di 2011.  

 Setelah S&P memangkas rating PT Berlian Laju Tanker Tbk (BLTA), 

kini Fitch Rating ikut menurunkan rating BLTA dari B menjadi B-. Fitch Rating 

memberikan BLTA prospek negatif. Selain menurunkan peringkat BLTA, Fitc 

juga memangkas peringkat senior unsecured notes senilai US$ 400 juta yang 

diterbitkan BLT Finance dari CCC menjadi CC. Fitch beralasam BLTA 

menemui kendala dalam menghimpun pendanaan dari sejumlah sumber 

untuk membantu neraca keuangannya.  

 PT Sierad Produce Tbk (SIPD) menandatangani perjanjian kredit 

dengan PT Bank Syariah Mandiri (BSM) senilai Rp 84 miliar. Dananya akan 

digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan usaha. Hingga saat ini 

total pinjaman yang diperoleh SIPD dari perbankan sekitar Rp 700 miliar. 

 PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) akan mulai membangun pabrik aspal ta-

hun ini. Sebagai tahap pertama, pabrik yang akan dibangun tersebut berka-

pasitas 50 50 ribu ton.  Aspal yang akan digunakan itu akan memenuhi kebu-

tuhan pasar domestic sebesar 1,5 juta setiap tahunnya. 

 PT Bakrie Sumatra Plantations Tbk (UNSP) akan menerbitkan ob-

ligasi global senilai US$ 200 juta (Rp 1,8 triliun). Perseroan berencana 

menggunakan dana tersebut untuk membayar (refinancing) utang obligasi 

dan bank. Pihak perseroan menyatakan utang yang akan dilunasi sebesar 

US$ 160 juta yang akan jatuh tempo pada Oktober 2011. Sementara itu, sisa 

dana hasil emisi obligasi sebesar US$ 40 juta akan dipakai untuk membayar 

utang kepada sejumlah bank. 

 PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB) menargetkan pabrik semen senilai 

US$ 450 juta di Tuban ditargetkan akan beroperasi pada akhir 2013.  Seluruh 

perizinan untuk pembangunan pabrik dengan kapasitas 1,6 juta ton per ta-

hun ini. Saat ini, Holcim telah menguasai 15-16% dari total konsumsi semen 

secara nasional pada tahun ini sebesar 40 juta ton per tahunatau sekitar 6,4-

6,5 juta ton per tahun. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (3 Sep 10) 

IHSG  : 3.164,277 

Point of Change : +42,12 (1,34%) 

Advancers : 128 

Unchanged : 84 

Decliners : 71 

Market Value : 4.128,92(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.336,66(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.154,32(Rpbn)     

Foreign Net :  +182,34(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Bank Indonesia (BI) kembali mempertahankan tingkat suku bunga acuannya 

yaitu BI Rate sebesar 6,5%. Dengan begitu selama 14 bulan berturut-turut, BI 

Rate berada di level 6,5%. Dewan Gubernur menilai BI Rate di level 6,5% 

masih cukup memadai untuk menjaga ekspektasi inflasi ke depan dengan 

tetap mewaspadai mulai meningkatnya inflasi. 

 Bank Indonesia (BI) mencatat posisi cadangan devisa RI sampai dengan 31 

Agustus 2010 mencapai US$ 81,3 miliar. Porsi cadangan devisa tersebut 

setara dengan 6,1 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri 

pemerintah. Jumlah cadangan devisa ini naik US$ 2,51 miliar dibandingkan 

akhir Juli 2010 yang sebesar US$ 78,794 miliar.  

 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi bulan Agustus 2010 mencapai 

0,76%. Besaran inflasi Januari-Agustus 2010 sebesar 4,82%. Sementara inlasi 

year on year 6,44%. Menurut BPS inlasi tertinggi disumbangkan oleh ke-

lompok perumahan, air dan listrik yang menyumbang inlasi 0,39%. 

 

 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.76% 

Inflation Rate YoY  :  6.44% 

Inflation Rate YtD :  4.82% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  81.30 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 0.75% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      74.28      -0.32 

Gold Spot  1249.60      -1.50 

Cooper  351.500    +1.500 

Silver      19.885    -0.094 

Natural Gas      3.896    -0.043 6.00%
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 Cermati BIPI. Saham PT Benakat Petroleum Energy Tbk (BIPI) bakal 

diburu Bandar dalam waktu dekat. Kabar di kalangan pelaku pasar modal 

menyebutkan, salah satu pemegang saham perseroan yang juga mencat-

atkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) berniat menambah 

kepemilikan saham di BIPI. Hal ini dipicu oleh usaha perseroan yang 

mengincar salah satu lading migas yang dikuasai salah satu kontraktor 

kontrak kerja sama (KKKS) di Kalimantan. Harga BIPI diprediksi bakal naik 

ke level Rp 200-250. 

 Cermati MDLN. Para Bandar kabarnya bakal mengerek harga saham PT 

Modernland Realty Tbk (MDLN) ke level Rp 300-400 dalam waktu dekat 

terkait private placement. Kabra di kalangan pelaku pasar modal me-

nyebutkan, saat ini institusi keuangan Eropa menjajaki kerja sama 

dengan PT Modernland Realty Tbk (MDLN). Sebelumnya perseroan men-

jalin kongsi dengan salah satu investor Tiongkok. 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Jumat (3/09) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Non-Farm Employment Change -54K -101K -131K 

    Unemployment Rate 9.6% 9.6% 9.5% 

    Average Hourly Earnings  m/m 0.3% 0.1% 0.2% 

    ISM Non-Manufacturing PMI 51.5 53.6 54.3 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Pembangunan Rumah (Persero) (PTPP) 9-Jul-10 10-Jul-10 28-Jul-10 10.11 

Timah (persero) (TINS) 9-Jul-10 12-Jul-10 28-Jul-10 31.17 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 2-Aug-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 8-Nov-10 9-Nov-10 26-Nov-10 56 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


